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ABSTRAK 

 

Nama                : Neli Agustina 

Program Studi   : Pendidikan Kedokteran 

Judul     : Hubungan Penggunaan Tabir Surya Dengan Kejadian Melasma   

Pada Wanita Yang Berkunjung Ke Puskesmas Talang Ratu 

 

Melasma adalah penyakit hipermelanosis yang paling sering ditemui dan 

biasanya terdapat pada bagian wajah yang paling sering terkena paparan sinar 

matahari. Penggunaan tabir surya dapat berfungsi sebagai perlindungan untuk 

mencegah kejadian melasma dan mencegah bertambah berat derajat melasma 

karena tabir surya melindungi kulit dari sinar matahari. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara penggunaan tabir surya dengan kejadian 

melasma pada wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang Ratu. Penelitian ini 

menggunakan desain studi analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional yang dilakukan pada wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang Ratu. 

Jumlah sampel sebanyak 52 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling. Populasi penelitian adalah wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang 

Ratu yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada periode Desember 2021. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa responden yang 

menggunakan tabir surya dan mengalami melasma sebanyak 7 orang (33,7%) dan 

tidak melasma 14 orang (66,7%) sedangkan responden yang tidak menggunakan 

tabir surya dan mengalami melasma sebanyak 22 orang (71%) dan tidak melasma 

sebanyak 9 (29%) orang. Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh nilai p 

value=0,008.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

penggunaan tabir surya dengan kejadian melasma. 

 

Kata kunci: Melasma dan Tabir Surya 
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ABSTRACT 

 

Name    : Neli Agustina 

Study program  : Medical Education 

Title    : Relationship Between The Use Of Sunscreen And The Incidence 

Of Melasma In Women Who Visited The Talang Ratu Health Center 

 

Melasma is the most common hypermelanotic disease and is usually found 

on the part of the face that is most frequently exposed to sunlight. The use of 

sunscreen can serve as protection to prevent the occurrence of melasma and 

prevent the severity of melasma because sunscreen protects the skin from the sun. 

This research was conducted to know there is a relationship between the use of 

sunscreen and the incidence of melasma in women who visit the Talang Ratu 

Health Center. This study used an observational analytic study design with a cross 

sectional approach which was carried out on women who visited the Talang Ratu 

Health Center. The number of samples is 52 people. Sampling was done by 

purposive sampling. The study population was women who visited the Talang Ratu 

Health Center who met the inclusion and exclusion criteria in the period December 

2021. Based on the research, it was found that the respondents who used sunscreen 

and experienced melasma were 7 people (33.7%) and 14 people did not have 

melasma ( 66.7%) while 22 respondents (71%) did not use sunscreen and had 

melasma and 9 (29%) did not. Based on the results of the chi square test, the p 

value = 0.008. 

 

Keywords: Melasma and Sunscreen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Melasma merupakan penyakit hipermelanosis yang paling sering ditemui 

dan biasanya terdapat pada bagian wajah yang paling sering terkena paparan 

sinar matahari (Setyawati, 2019). Melasma juga merupakan kelainan 

pigmentasi yang terjadi pada daerah kulit yang sering terpapar sinar matahari, 

lesi hiperpigmentasi karakteristik timbul di wajah dan leher, kadang-kadang di 

lengan, dan dapat juga didapatkan di daerah yang lainnya (Pravitasari, 2012). 

Melasma merupakan penyakit kulit yang terbilang sangat sering, dan 

mengenai 5 juta orang di Amerika Serikat. Angka prevalensinya berkisar dari 

8,8% dari perempuan keturunan Latino yang hidup di Amerika Serikat bagian 

selatan sampai dengan 40% pada beberapa perempuan di Asia Tenggara 

(Setyawati, 2019). 

Di Indonesia, berdasarkan data epidemiologi poliklinik Dermatologi 

Kosmetik Departemen Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin RS Dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta tahun 2011, dilaporkan bahwa jumlah pasien 

melasma adalah 18,1% dari total 3.763 kunjungan, dengan distribusi 16,5% 

merupakan pasien wanita dan sisanya sebesar 1,6% adalah pria (Melyawati, 

2014). Di Indonesia perbandingan kasus wanita dan pria yaitu 24 : 1. 

Terutama tampak pada wanita usia subur dengan riwayat langsung dalam 

intensitas yang lama terkena pajanan sinar matahari. Usia 30-44 merupakan 

insidens terbanyak (Oktarina, 2012).  

Sinar ultraviolet (UV) merupakan komponen utama yang dipancarkan oleh 

sinar matahari. Paparan sinar UV yang berlebihan dapat memberikan efek 

negatif pada kulit. Jika kulit terpapar sinar matahari, maka akan timbul dua 

tipe reaksi melanin, seperti penambahan melanin secara cepat ke permukaan 

kulit dan pembentukan tambahan melanin baru. Namun, apabila terjadi 

pembentukan tambahan melanin secara berlebihan dan terus-menerus, maka 

akan terbentuk melasma pada kulit (Pratama, 2017). Penggunaan tabir surya 

ialah melindungi kulit dari bahaya paparan sinar matahari yang diakibatkan 
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oleh radiasi UV dan juga untuk mencegah kanker kulit (Mumtazah, 2020). 

  Sediaan tabir surya adalah sediaan kosmetika yang biasanya diaplikasikan 

pada permukaan kulit dengan menyerap atau menyebarkan sinar matahari, 

dan melindungi kesehatan kulit manusia dari pengaruh negatif sinar UV 

akibat sinar matahari (Rosyidi, 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lahida, Sovia 

Pratiwi (2017) yang dilakukan di Kantor Seksi Dinas Kebersihan Jakarta Barat 

Kecamatan Grogol Petaburan. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara riwayat penggunaan tabir surya dengan 

kejadian melasma pada wanita usia 25-45 tahun. Wanita yang menggunakan 

tabir surya lebih sedikit yang mengalami melasma, dibandingkan dengan 

wanita yang tidak menggunakan tabir surya. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Prabawaningrum, Cahyanita Dyah (2015) dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat penggunaan tabir surya 

dengan kejadian melasma.  

Melasma dapat mengganggu kosmetik seseorang sehingga dapat 

memberikan pengaruh yang besar pada penampilan fisik serta kualitas hidup 

seseorang. Untuk menghindari dampak negatif paparan sinar matahari yang 

berlebihan, maka diperlukan perlindungan terhadap kulit. Salah satunya 

dengan menggunakan tabir surya (Asditya, 2017). Penggunaan tabir surya 

spektrum luas secara rutin efektif dalam mencegah melasma dan memperkuat 

efek obat topikal lain pada terapi melasma. Tanpa pemakaian tabir surya 

setiap hari pengobatan sulit berhasil (Umborowati, 2014).  

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan antara penggunaan tabir surya dengan kejadian 

melasma pada wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang Ratu. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana gambaran penggunaan tabir surya pada wanita terhadap 

melasma? 

2. Bagaimana hubungan antara penggunaan tabir surya dengan kejadian 

melasma pada wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang Ratu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

 Mengetahui hubungan penggunaan tabir surya dengan kejadian 

melasma pada wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang Ratu. 

 

1.3.2.Tujuan Khusus 

1.  Mengetahui gambaran usia dengan kejadian melasma. 

2. Mengetahui gambaran sediaan tabir surya yang digunakan. 

3. Mengetahui gambaran penggunaan tabir surya sebelum keluar 

ruangan pada wanita terhadap kejadian melasma. 

4. Mengetahui gambaran frekuensi penggunaan tabir surya terhadap 

kejadian melasma. 

5. Mengetahui gambaran lamanya terpajan sinar matahari terhadap 

kejadian melasma. 

6. Mengetahui waktu terpajannya sinar matahari terhadap kejadian 

melasma. 

7. Mengetahui hubungan penggunaan tabir surya dengan kejadian 

melasma pada wanita yang berkunjung ke Puskesmas Talang Ratu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Untuk memperluas pengetahuan dan informasi mengenai 

gambaran penggunaan tabir surya pada wanita terhadap 

melasma. 

 



4 
 

 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

2 Untuk memperluas pengetahuan dan informasi tentang 

hubungan antara penggunaan tabir surya dengan kejadian 

melasma pada wanita.  

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah 

khazanah pengetahuan dan menjadi data awal atau penelitian 

pendahuluan bagi penelitian dan selanjutnya yang sejenis atau 

terkait. 

 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang hubungan antara penggunaan 

tabir surya dengan kejadian melasma pada wanita. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Lahida, 
Sovia Pratiwi  

Hubungan  Riwayat 
Pemakaian Tabir 

Surya Dengan 

Kejadian Melasma 

Pada Wanita Usia 
25-45 Tahun 

Penelitian ini 
menggunakan desain 

observasional analitik 

dengan secara cross 

sectional 

Terdapat 
hubungan yang 

bermakna antara 

riwayat 

penggunaan 
tabir surya 

dengan kejadian 

melasma pada 
wanita usia 25-

45 tahun 

Prabawaning

rum, 
Cahyanita 

Dyah 

Hubungan  Riwayat 

Pemakaian Tabir 
Surya Dengan 

Kejadian Melasma 

Jenis penelitian adalah 

observasional analitik 
melalui pendekatan cross 

sectional 

Terdapat 

hubungan antara 
riwayat 

penggunaan 

tabir surya 
dengan kejadian 

melasma 
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